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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang
berpusat pada pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan subjek penelitian peserta didik kelas V SDN 95/111 Tanjung Pauh Mudik tahun pelajaran 2024/2025. Data
penelitian terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif dengan dua siklus, masing-masing tiga pertemuan. Hasil penelitian
pada siklus I menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika peserta didik, yaitu pertemuan | 26,1%, pertemuan Il
33,3%, dan pertemuan 111 46,7%. Pada siklus Il, peningkatan hasil belajar matematika peserta didik adalah pertemuan |
53,3%, pertemuan 11 73,3%, dan pertemuan Il 100%. Penilaian aktivitas pendidik pada siklus I menunjukkan skor
pertemuan | 43,1%, pertemuan Il 48,8%, dan pertemuan 111 62,5%. Pada siklus I1, skor pertemuan | 78,4%, pertemuan
11 92,04%, dan pertemuan 111 98,8%. Penilaian aktivitas peserta didik pada siklus | pertemuan | 36,7%, pertemuan Il
43,3%, dan pertemuan 111 44%. Pada siklus Il, pertemuan | 62,3%, pertemuan Il 62,3%, dan pertemuan Il 88%.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas V SDN 95/111 Tanjung Pauh Mudik Kabupaten Kerinci.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan dilakukan untuk
menciptakan perubahan dan perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan. Menurut Nurrita (2018), pendidikan adalah
proses sadar yang melibatkan pendidik dan peserta didik agar tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Tujuan
pendidikan di Indonesia, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003,
adalah untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak, serta menciptakan peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, guru sebagai ujung tombak pembelajaran dituntut untuk
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif melalui pemilihan metode dan model pembelajaran yang efektif.

Pada era kurikulum merdeka, guru memiliki kebebasan untuk merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam implementasinya, kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi sekolah
untuk mengembangkan pembelajaran yang relevan dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Syahril (2021) yang
menyatakan bahwa keberhasilan kurikulum sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru. Namun, meskipun
berbagai kebijakan telah diberlakukan, pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam mata pelajaran matematika,
masih menghadapi tantangan besar.

Matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan. Peserta didik sering kali mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika, sehingga hasil belajar cenderung rendah. Berdasarkan pengamatan dan
informasi dari wali kelas VV SDN 95/111 Tanjung Pauh Mudik yang dilakukan pada 12 Februari 2024, ditemukan bahwa
sebagian besar peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan oleh dominasi metode
ceramah dalam pengajaran, kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik, serta pembelajaran yang monoton.
Akibatnya, hasil belajar matematika di kelas tersebut sangat rendah, dengan hanya 20% peserta didik yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan
keaktifan dan pemahaman peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah Problem Based Learning
(PBL). Model PBL berorientasi pada pemecahan masalah nyata, sehingga dapat membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (Mujasam, 2018). Selain itu, pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran, sebagaimana
tercermin dalam kerangka kerja Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), dapat memperluas
pengalaman belajar peserta didik. TPACK menggabungkan tiga aspek utama, yaitu pengetahuan konten, pedagogi, dan
teknologi, untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik (Ayuni, 2016).

Penelitian terkait yang mendukung implementasi model ini di antaranya:
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1. Syahril (2021) menemukan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPA.

2. Novitasari (2021) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
pemahaman konsep.

3. Ayuni (2016) menyoroti pentingnya integrasi TPACK untuk mengembangkan pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan abad ke-21.

4. Sukmawati (2022) membuktikan bahwa penerapan TPACK meningkatkan Keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran matematika.

5. Mujasam (2018) menunjukkan efektivitas PBL dalam membangun kemampuan analitis peserta didik.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi signifikan, belum banyak penelitian yang secara
khusus mengkaji integrasi PBL berbasis TPACK dalam pembelajaran matematika tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan memberikan solusi berupa penerapan model
pembelajaran PBL berbasis TPACK.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VV SDN 95/I11 Tanjung Pauh
Mudik melalui penerapan model pembelajaran PBL berbasis TPACK. Harapan dari penelitian ini adalah memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan aplikatif, sehingga dapat menjadi referensi
bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

METODE
Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan sistematis yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Proses ini dilakukan secara berulang dalam beberapa siklus hingga tujuan pembelajaran tercapai. Tahapan-tahapan
tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
e Merancang perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran,
dan instrumen evaluasi.
o Menyusun lembar observasi untuk pendidik dan peserta didik serta lembar tes untuk evaluasi hasil belajar.
¢ Memastikan materi dan metode yang digunakan sesuai dengan kurikulum merdeka.
2. Pelaksanaan (Acting)
e  Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah dirancang.
e Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbasis TPACK diterapkan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik.
3. Pengamatan (Observing)
e Melibatkan observer untuk memantau proses pembelajaran menggunakan lembar observasi.
o Data yang diobservasi mencakup aktivitas belajar peserta didik dan implementasi metode oleh guru.
4. Refleksi (Reflecting)
o Data dari observasi dianalisis untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran.
o Hasil refleksi menjadi dasar untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya.

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan secara langsung pada
proses pembelajaran di kelas VV SDN 95/111 Tanjung Pauh Mudik menggunakan kurikulum merdeka.

Setting Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, disesuaikan dengan jadwal pembelajaran
kelas V.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah SDN 95/111 Tanjung Pauh Mudik, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN 95/111 Tanjung Pauh Mudik yang terdiri dari 15 peserta didik
(9 laki-laki dan 6 perempuan).

Instrumen Penelitian

1. Lembar Tes: Digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran.

2. Lembar Observasi: Digunakan oleh observer untuk menilai aktivitas peserta didik dan guru selama proses
pembelajaran.

3. Dokumentasi: Digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto atau dokumen pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data
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1. Tes: Dilakukan sebelum dan sesudah tindakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar.
2. Observasi: Dilakukan oleh observer untuk menilai aktivitas pembelajaran.
3. Dokumentasi: Digunakan untuk merekam data yang relevan selama penelitian.

Teknik Analisis Data
1. Data Kuantitatif:
Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan rumus:

P=Z x100

Di mana:
P = Persentase tingkat aktivitas belajar peserta didik
F = Jumlah nilai aktivitas belajar peserta didik
N = Jumlah nilai ideal aktivitas belajar peserta didik
2. Data Kualitatif:
Data kualitatif dianalisis menggunakan rubrik observasi dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh % 100

Persentase =

Skor maksimal

Tabel 1. Konversi Nilai untuk Data Kualitatif

Skor Klasifikasi
4 Sangat baik
3 baik
2 Cukup
1 Kurang

Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dianggap berhasil jika memenuhi dua indikator berikut:

1. Indikator Proses: Pembelajaran terlaksana sesuai rencana dengan capaian 75%-100% di setiap siklus.

2. Indikator Hasil Belajar: Minimal 75% peserta didik memperoleh nilai > 70 sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

Jadwal Kegiatan Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Pelaksanaan tindakan
kelas disesuaikan dengan jadwal pembelajaran Matematika kelas VV SDN 95/111 Tanjung Pauh Mudik Kabupaten Kerinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini memuat deskripsi lengkap tentang hasil penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Setiap data
diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Analisis dilakukan dengan mengacu pada tujuan
penelitian, teori pendukung, dan temuan relevan. Pembahasan mencakup perbandingan antara data yang diperoleh pada
siklus | dan siklus 11, serta bagaimana perbaikan yang diterapkan memengaruhi hasil pembelajaran.

Siklus |

Perencanaa
Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas menyiapkan rancangan pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL). Model ini dipilih karena dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa melalui pembelajaran berbasis masalah. Materi yang diajarkan pada siklus | adalah "Bilangan Cacah dan
Tempatnya". Media pembelajaran yang disiapkan meliputi:
e  PowerPoint: Untuk membantu siswa memahami materi secara visual.
e Lembar Kerja Kelompok (LKK): Berisi soal-soal diskusi berbasis masalah untuk mendorong siswa bekerja sama
dalam kelompok
e Video YouTube: Sebagai sumber tambahan untuk memperjelas konsep yang dipelajari.
e Lembar Evaluasi: Digunakan untuk mengukur pemahaman individu setelah proses pembelajaran berlangsung.
e Lembar Observasi: Mencatat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran untuk dievaluasi.

Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan mengikuti langkah-langkah model PBL, yaitu:
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1. Orientasi pada Masalah
Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan masalah kontekstual terkait bilangan cacah, seperti
menghitung jumlah siswa dalam suatu kelas atau jumlah benda pada gambar.
2. Organisasi Belajar
Guru mengelompokkan siswa secara heterogen untuk mendiskusikan solusi masalah.
3. Bimbingan Investigasi Mandiri dan Kelompok
Guru memberikan pendampingan kepada setiap kelompok, memastikan semua anggota berpartisipasi aktif.
4. Penyajian Hasil
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, diikuti dengan sesi tanya jawab.
5. Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru mengajak siswa merefleksikan proses pembelajaran, memberikan umpan balik atas hasil diskusi, dan
menekankan konsep utama.

Hasil Observasi dan Evaluasi pada Siklus |
1. Aktivitas Guru

e Pertemuan 1: 43,1% (kurang optimal dalam membimbing siswa).

e Pertemuan 2: 48,8% (mulai ada peningkatan, tetapi masih belum maksimal).

e Pertemuan 3: 62,5% (aktivitas guru meningkat, tetapi perlu perbaikan dalam manajemen kelas).
2. Aktivitas Siswa

e  Pertemuan 1: 36,7% siswa aktif dalam diskusi kelompok.

e  Pertemuan 2: 43,3% siswa menunjukkan minat belajar lebih tinggi.

e Pertemuan 3: 44% siswa terlibat dalam pembelajaran secara lebih baik dibandingkan sebelumnya
3. Hasil Belajar Siswa

e Pertemuan 1: Hanya 26,7% siswa yang mencapai KKM.

e  Pertemuan 2: Meningkat menjadi 33,3%.

e Pertemuan 3: Meningkat lagi menjadi 46,7%.

Kesimpulan Siklus |

Hasil siklus I menunjukkan bahwa penggunaan PBL belum sepenuhnya berhasil mencapai tujuan pembelajaran.
Hambatan utama adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan dan terbatasnya pendampingan
guru dalam memfasilitasi diskusi. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan pada siklus Il, seperti meningkatkan
panduan guru dan menyediakan lebih banyak waktu untuk diskusi kelompok

Siklus 11

Perencanaan
Berdasarkan refleksi dari siklus I, perencanaan pada siklus Il dilakukan dengan perbaikan sebagai berikut:

1. Peningkatan Media Pembelajaran: Materi PowerPoint dilengkapi dengan contoh konkret dan ilustrasi yang lebih
menarik.

2. Pengelolaan Waktu yang Lebih Baik: Diskusi kelompok diperpanjang untuk memberi siswa lebih banyak waktu
memahami masalah

3. Pendampingan Guru yang Intensif: Guru memberikan bimbingan lebih personal kepada setiap kelompok.

4. Evaluasi Individu dan Kelompok: Menyediakan lembar evaluasi yang memadukan tugas individu dan kelompok
untuk menilai pemahaman siswa secara menyeluruh.

Pelaksanaan

1. Tahapan pelaksanaan pada siklus Il tetap mengikuti langkah-langkah model PBL, tetapi dengan penekanan pada:

2. Pemahaman Masalah yang Lebih Baik: Guru memberikan lebih banyak contoh nyata sebelum siswa memulai diskus
3. Partisipasi Kelompok yang Merata: Guru memastikan semua anggota kelompok memiliki peran aktif dalam diskusi.
4. Refleksi yang Lebih Mendalam: Guru memberikan waktu lebih banyak untuk siswa mengevaluasi hasil kerja mereka.

Hasil Observasi dan Evaluasi pada Siklus Il
1. Aktivitas Guru

e Pertemuan 1: 78,4%.

e Pertemuan 2: 92,04%.

e Pertemuan 3: 98,8% (hampir sempurna dalam memandu pembelajaran).
2. Aktivitas Siswa

e  Pertemuan 1: 62,3% siswa aktif dalam diskusi.

e Pertemuan 2: 72,3% siswa menunjukkan peningkatan motivasi.

e Pertemuan 3: 88% siswa terlibat aktif dan antusias selama pembelajaran.
3. Hasil Belajar Siswa
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e Pertemuan 1: Ketuntasan klasikal sebesar 53,3%.
e  Pertemuan 2: Meningkat menjadi 73,3%.
e  Pertemuan 3: Seluruh siswa (100%) mencapai KKM.

Kesimpulan Siklus 11
Peningkatan strategi pembelajaran pada siklus 11 terbukti efektif. Aktivitas guru dan siswa meningkat signifikan, hasil
belajar siswa mencapai 100% ketuntasan klasikal, dan suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif.

Pembahasa
1. Efektivitas Model PBL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan,
terutama ketika diterapkan dengan strategi pendukung seperti pengelolaan waktu yang baik, bimbingan intensif, dan
media pembelajaran yang menarik.
2. Keterlibatan Siswa
Pada siklus I, siswa cenderung pasif dan hanya beberapa siswa yang aktif. Namun, pada siklus Il, keterlibatan
siswa meningkat drastis karena pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan bimbingan guru yang intensif.
3. Refleksi dan Perbaikan
Proses refleksi di setiap akhir siklus membantu peneliti dan guru memahami kekurangan dan merancang
perbaikan yang tepat. Perubahan ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini membuktikan bahwa model PBL efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dalam materi bilangan
cacah. Penerapan model ini juga meningkatkan aktivitas guru dan siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model pembelajaran kooperatif Problem Based Learning
(PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi bilangan cacah. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan aktivitas belajar siswa, kualitas interaksi kelompok, dan ketuntasan belajar secara klasikal yang
meningkat signifikan dari siklus | ke siklus 11.

Pada siklus I, hasil pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami masalah dan kurang aktif dalam diskusi kelompok. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada siklus I, seperti
pendampingan guru yang lebih intensif, pengelolaan waktu yang lebih baik, dan penggunaan media pembelajaran yang
lebih menarik, ketuntasan belajar mencapai 100%.

Dengan demikian, model PBL dapat menjadi alternatif yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna, meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dan mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses
pembelajaran.

Rekomendasi

1. Guru disarankan untuk menerapkan model PBL pada materi lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan PBL pada berbagai jenjang pendidikan atau
materi pembelajaran lainnya.

3. Pihak sekolah diharapkan menyediakan dukungan berupa pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan
menerapkan metode ini..

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penelitian ini
dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyadari bahwa keberhasilan penelitian ini tidak lepas dari dukungan dan
bantuan berbagai pihak.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
1. Orang tua dan keluarga tercinta atas doa, dukungan moral, dan motivasi yang tidak pernah putus.
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penulis untuk melaksanakan penelitian ini.
3. Parasiswa kelas VV SDN 95/111 yang telah berpartisipasi dengan baik selama proses penelitian.
4. Dosen pembimbing dan tim penguji, yang dengan sabar memberikan arahan, masukan, dan bimbingan hingga

penelitian ini dapat terselesaikan.
5. Rekan-rekan seperjuangan, yang selalu memberikan dukungan, saran, dan semangat dalam menyelesaikan penelitian

ini.

6. Semua pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat disebutkan satu per

satu.
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Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun
sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dunia
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